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Komunikasi, Digitalisasi, dan Pemerintahan Baru

Transformasi digi-
tal telah mengubah
lanskap komuni-
kasi secara draslis,
Asumsi-asumsi
tentang komuni-
kasi massa, media
massa, elika ber
media, dan ruang
publik membutuh-
kan peninjauan
ulang. bahkan
untuk beberapa
hal membutuhkan
perumusan ulang.

enis-jenis moda konmni-
kasi baru fterus bermun-

dihadsp, tetapi sangat mende-
sk untuk diselesailon, Kita se-

butuhkan untuk menats st
digital? Hagaimana  kendaban
rusng publik dapat teres dilem-
bagakan di era media sosial?
maodel literasi yang di-
hutuhkan agar khalsynk ramai
mampu  menyerap  segi-segi
transformatif-deliberatif tekmo-
logi komputasional, sekalipus
muemnilild ebebalan  mengha-
chapi dsmpark yaang mmuluk?

tungmedlllrusulnmtjm

berdamipal signifikan
hadap ruang publik, demokirns,
dan kehidupan bersama kita'
Apakah chsistensi  media
komvensional peru dipertahan-
kan atmukah kita biackan hu-
kum pasar vang menentukan
takdir mercka? Bagaimana
mengutier medin hary sebagal
institusl media massea?
Perubahan dramastiz lain ter-
jadi dalam ranah peridanan
Intensifikasl pemanfatan data
perilaku penguna secara cepat
mengubah p('l'@.',ﬂ'llﬂ tentang
apa itu iklan dan bagaimana
mwebode beriklan. Di era pema-
saran digital, sustu iklan tidak
selalu menargethan  schanyak
mungkin orang sepertl terjadi
pada maxlin komaensional.
Pesan pariwara cukup dibaca
arang-orang vang memang ber-
kemungkinan membeli produk
yang ditklankan. Mode perik-
lanan tertarget ini telah meng-
ubah secara dramatis lanskap
periklanan global. Lebih dari
itw, dalom pemasaran digital,
vang dilakulan produsen tidok
hanyva mengildankan  produlc
tetapi juga sekaligus menjual
prodduk itu secarm langsung,
Meredm tidak perlu menbu-
ka toko atau outfet di pusat
karena  interaksi
don transaksi dengan  konsu-
men dlilakulon md.lr.lna‘.

Praktik beriklan dan jual-beli
mnduk tersntukan di sini. Periu

sen don pihak media praktis tak
permah berinteraksi  secarn
Iangsung. Seluruh proses ber-

iklan difasilitasi olch teknologi
yaing dikendalilan the davisiile

dan tidak ada jalan balik me-
nuju sistemn yang lama.

media, ujung panglalnya se-
sungguhnya sdalsh di sing, yak-
ni munculnya moda periklanan
berlandssknn pada rekoyasa da-
ta perilaku penggpuna
dan secara i
tik dikendali

penggunaan
konten  jurmnalistik oleh plat-
form digital tanpa pembagian
keuntumgan transparan, infil-
irasi pu:n yang {mthn:lrg
menghasut atmn membahnya-
kan ke ruang pribadi pengguna
internet dan lainnya
Ambiguitas media sosial
Sejurus dengan itu, pema-
hamnan kita tentang runng pub-
lik juga berhadapan dengon fak-
ta baru yang menantang. Pokok
mssalahnya, media sosial yang
semakin hari semakin papuler

i suatu ambeguitas.

Medin sosinl dalnm pratik-
nya mencerminkan ruang pub-
Tik seknligus wang privil, insti-
tusi sosial sekaligns institusi
eomomi, mode komunilosi an-

atau X adalah ruang komuni-
ko antor-orang ataw kelompok
di mana semun orang dapat
berhicarn sekehendsk hoti dan

mai wohana komunikos] mass
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Cunjingan lentang mnghin
itu tiha-tiba tersebor luas, dile-
tahui bamyvak orang, bahlan su-
keunikan medin sosial. Ratas
antnra kmumikasi antar-orang
komumikasi kelompok, dan ko-
mumnileasi masss menjadi b
Dan bomyak pengguna media
sogial  terlambat  menyoadar
ujaran mereka <i media sosial
tedah menyebar ke mana-mana
dan berdanpak publik

Ambiguitas kedua adalah an-
Lara posisd medin sosial sebuga
ruang publik sekaligus sebugal
ruang privat. Dari keluasan ja-

ringan .
bentuk, serta dari banyaknya
mynﬂhﬁﬂdﬂdﬂmﬂn}ﬁ.
medin sosial adatah muang pub-
lide

Namun, daf jenis  ujarn
yang umumnys bersifal spon-
tan, verbal, chspresif, informal,
media sosial adalah ruang pri-
val Folo yang sering diungmh
umummya foto pribedi! Ambi-
guitas ind memyehablon kebi-
ngungan tentang standar etika
yany mesti dalam
berinternksi f  media nu:iaL

FTMETYANTD

Ambiguitas ketiga adalah an-
tara posisi media sosinl sehagai
institusi sosial don  institosi
eckonomi. Bagi sebegian orang
Instagram, X, Youtube, dan
Foacebook institusi sosial yvong
sudalh dengan baik hati mem-
beari kemudahan informatif-ko-
munikatif kepada pengguna,

Meedia sosial
semiua orang berjejaring seluas
murgkin, untuk berkamunilasi

atas konten yang

Kniln posial dalum media sowi-
al secarn hegemonik membunt
bamyak orang  berpildr medin
sosial ecpenuhnva merupakan
institusi sosial yang membe-
rikan fasilitas coma-cuma ke-
pocla semun ornng untuk ber-
interaksi sosial dan mengeks-
presikan diri.

Namun, sebenarmys cukup
mudah  wntuk  menunjuklan
medin  sowinl tak  sepenuhmya
bermotil “sosial”, alih-alih me-

miotif utama komodifikasi,
Platform media sosial mene-
kam jejak aktivitas penggun:-
nya untuk data
timer betarviomd deate. Data perd-
laku ini menjadi dosar dari ak-
tivitaz periklanan digital atau

penguna ini, perusahaan plat-
form digital meraih keuntungan
ekonomi yong sangnt besar,

Kita juga tidok mengetahui
scarn persis untuk urissn apa
hgi data perilaku  digunakan

oleh perusahaon platform di-
gital dan kepado siopa saja data
itu ditrameksiban,

Ambiguits demi amibiguitas
itu memiliki dampak sistemik.
Secara falonsal, tak jelas standar
etika yang mesti digunakan un-
Iultherhﬂuimdlmrd.ulnﬂul.
apakah standar etika komuni-
kasi kelompok,
pubilik. atiu komunibes mas-
sl
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g mechin mmssa atan setagiai
perusahaan Kita di-

hmddnplean pusdn nhu.n nihﬂmhlt

tir sosial baru yang Lak me-
mliki staivclsr etila dan ko
vang pasti.
Algbatnya, praktik berkomu-
nikasi oi miedin sosial pun cen-
derung mengarah poda kelo-
coan, Kita terus mnﬂhﬂlﬂn
komunikasi dijalankan dalam
kutepori “antikomunikias”.
Tidak culoup jelas, sejauh ma-
na tanggung jawab perusshaan
platform media sosial terhadap
matalih serius ini
Peran pemerintah
Pemetaan sederhana perso-
alan dunin komunikeas di otos
jelns membutubkan  respons
ymng seger, tepol, tetapi de-
ngan penih kehati-hatian.
Titik tolaknya adalah hoagai-
main melindungl kepentingan
publik dari dsmpak negatif di-

rasi publik. Sejnuh mana in-
tervensi politik dipechokon®™
Merujuk  pada pn_mp.lm:n

peeruisahasin
plotform  digital global dalam
linghup regulasi nasional.
Yang hendak diotasi antara
luin sdalah problem globalisme-
unilateralisme digital, Digitali-
sasi terjadi i semua negara,
tetapi praldis hanya satu negara
yang! mengendal kannya,
Digitalisnst  merupakan ke-
nyataan @obal, tetapi surplus

terdigitalisasi. Pe-
lihatan perusahman platform di-
gital jugn dibutuhkan,
catatan, mereln me-
milild itikead baik untuk menye-
sunikan diri dengun sistem re-
oulasi nasional dan tdsk secarn
diam-diam membenturkan pe-
merintah dan masymrakat sipil
terlmit dengan ide-ide regalasi
yang sedang dicananglan,




